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ABSTRAK 

 
Abstrak 

 

Triana Sekar Mayangkari :  Implementasi Penerapan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dalam  Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Pembimbing Tesis, Skripsi, Teknik 

Informatika, FT UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pemilihan pembimbing tesis 

untuk mahasiswa yang akan menempuh tesis masih dilakukan secara manual. Akibatnya banyak 

tema tesis yang diambil oleh mahasiswa tidak sesuai dengan bidang keahlian dosen yang 

membimbing. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah membangun sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan pemilihan dosen pembimbing tesis? (2) Bagaimanakah mengimplementasikan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan rekomendasi dosen pembimbing tesis? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dimana penelitian dilakukan 

untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Telah dibangun sistem pendukung keputusan 

penentuan dosen pembimbing tesis dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process 

(AHP) yang mampu memberikan rekomendasi dosen pembimbing tesis yang pas sesuai kriteria 

yang diinginkan. (2) Metode dapat diimplementasikan dengan baik pada aplikasi web dan dapat 

membantu proses pengambilan keputusan penentuan dosen pembimbing tesis secara lebih akurat 

dan efisien. 

 

KATA KUNCI  : Kata Kunci : Analytic Hierarchy Process, Dosen Pembimbing Tesis, Sistem 

Pendukung Keputusan. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Fakultas Pascasarjana 

merupakan fakultas yang terbilang 

muda di Universitas Kadiri.Terdapat 

dua program studi yang ada di 

fakultas pascasarjana yakni Magister 

Hukum dan Magister Administrasi. 

Namun, yang akan dijadikan obyek 

dalam penelitian ini adalah Fakultas 

Pascasarjana program studi ilmu 

administrasi. Berdiri sejak tahun 

2008 fakultas Pascasarjana masih 

menggunakan metode komputasi 

manual dalam kegiatan administrasi 

akademiknya.Dalam menentukan 

Pembimbing Tesis Kaprodi harus 

melalui rapat dosen. Dari sejumlah 
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mahasiswa yang mendaftarkan diri 

akan ditentukan dosen pembimbing 

untuk masing-masing mahasiswa dan 

menyesuaikan judul Tesis dengan 

latar belakang keahlian dosen. 

Dengan penentuan 

Pembimbing Tesis yang masih 

manual ini biasanya memerlukan 

waktu yang cukup lama. Karena 

harus melakukan rapat tentang dosen 

mana yang cocok dengan judul dan 

konsentrasi tesis mahasiswa,.dalam 

rapat ini dosen juga harus membaca 

setiap judul skripsi untuk benar-

benar mencocokan dengan keahlian 

dosen dan pengalaman dosen dalam 

membimbing. Dengan jumlah 

mahasiswa yang cukup banyak akan 

memakan waktu dan sangat tidak 

efisien. 

Guna mengatasi kesulitan 

dalam penentuan pembimbing, maka 

akan diperlukan sistem yang dapat 

memberikan sebuah rekomendasi 

keputusan yang tepat dan cepat. Oleh 

karena itu perlu dibuat sebuah sistem 

pendukung keputusan penentuan 

pembimbing tesis.Penelitian ini 

mengamati penggunaan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP). 

Untuk menentukan dosen mana yang 

cocok dengan judul 

mahasiswa,keputusan ini akan 

diambil berdasarkan data penelitian 

dosen,mata kuliah yang diajar,latar 

belakang pendidikan,dan topik 

mahasiswa yang pernah dibimbing 

dulunya. Sehingga dengan beberapa 

variable tersebut akan dapat 

membuat keakuratan dalam 

pemilihan pembimbing, serta yang 

paling penting membuat sistem yang 

biasa membuat pekerjaan menjadi 

lebih mudah,cepat dan efisien. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, sedangkan metode yang 

digunakan untuk pemecahan masalah 
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dalam aplikasi ini adalah metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP). 

Metode AHP digunakan karena 

masalah yang ada bersifat 

multiobjective (banyak tujuan yang 

ingin dicapai) dan multicriterias (ada 

banyak kriteria dalam  mencapai 

tujuan  tersebut). Berikut proses 

metode AHP : 

 

a. Identifikasi tujuan, kriteria, sub 

kriteria/rating dan alternatif dalam 

bentuk hierarki 

Tujuan : Penentuan Dosen 

Pembimbing 

Penentuan dosen pembimbing 

Tesis 

Kriteria 

Terdiri dari 4 Buah kriteria antara 

lain. 

 Tingkat Pendidikan 

Dosen pembimbing minimal 

harus s2 

 Jabatan Akademik Dosen 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2013, oosen 

yang dapat diajukan untuk 

membimbing tesis minimal 

harus memiliki jabatan 

akademik Lektor, Lektor 

Kepala atau Professor. Berikut 

tabel penjelasannya. 

Tabel 1. Tabel Wewenang 

dan Tanggung Jawab Dosen 

dalam Bimbingan Tugas 

Akhir 

 

N

o 

Jabata

n 
Akade

mik 

Dosen 

Kualifi

kasi 

Pendidi
kan 

Bimbingan Tugas 

Akhir 

Skri

psi / 

tuga
s 

Akh

ir 

Te
sis 

Deser
tasi 

1 
Asiste

n Ahli 

Magist
er 

M - - 

Doktor M B - 

2 Lektor 

Magist

er 
M B+ - 

Doktor M M M 

3 
Lektor 
Kepala 

Doktor M M M 

4 
Profes

sor 
Doktor M M M 

Ket : M = Melaksanakan

     B = Membantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kesesuaian Akademik 

Kriteria ini dipertimbangkan 

agar terjadi keterkaitan antara 

topik yang diambil mahasiswa 

dengan keahlian dosen.Misal 
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CI=
           

   
 

   

 

  

  
 

mahasiswa mengambil topic 

mengenai APBD maka yang 

diutamakan dosen yang pernah 

mengampu mata kuliah 

Keuangan Negara. 

 Pengalaman membimbing 

Pengalaman menjadi salah satu 

kriteria yang 

dipertimbangkan,diharapkan 

dosen yang lebih 

berpengalaman akan lebih 

paham dalam teknik 

membimbing mahasiswa. 

 

b. Buat struktur hirarki mulai dari 

berupa tujuan keputusan. 

Kemudian tentukan kriteria-kriteria 

yang berpengaruh pada pemilihan 

keputusan hingga level terakhir 

berupa alternatif-alternatif. 

 

Tabel 2. Random Index 

 

Gambar 1. Hirarki Penentuan 

Dosen Pembimbing Tesis 

 

c. Mengukur konsistensi untuk 

menguji konsistensi pengambil 

keputusan dalam melakukan 

perbandingan berpasangan. Ukuran 

konsistensi menggunakan “rasio 

konsistensi” (consistency ratio) 

yang bermanfaat  

untuk mengetahui apakah perlu 

dilakukan revisi pada matriks 

perbandingan berpasangan. 

Perhitungan consistency ratio (CR) 

 

 

Dimana : 

CI : consistency Index   

RI : random index 

n   : banyak kriteria atau subkriteria 

 

 

 

 

 

 

Urutan 

Matrik

s 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 
0,

00 

0,

00 

0,

58 

0,

90 

1,

12 

1,

24 

1,

32 

1,

41 

1,

45 

1,

49 

  

  
 

 

  

 

CR= 
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d. Nilai Perbandingan Berpasangan 

Pada tahap ini, admin akan 

memberikan nilai pada masing-

masing kriteria dengan skala 1 

sampai dengan 9. 

Tabel 3 Tabel Nilai Calon 

Pembimbing 

 

 

Jika seorang dosen memiliki 

tingkat pendidikan S3, jabatan 

akademik Lektor Kepala, 

kesesuaian akademik cukup sesuai, 

dan pengalaman 3 – 6 tahun, maka 

perhitungannya : 

 Tabel 4 Matrik Perbandingan 

Berpasangan 

 

 

L

a

l

u

 

desimalkan matrik di atas, 

 

 

Tabel 5 Matrik Perbandingan 

Berpasangan desimal 

Penentuan Dosen TP JA K P 

TP 1 0,33 0,5 1 

JA 3 1 0,5 3 

K 2 2 1 2 

P 1 0,33 0,5 1 

Jumlah 7 3 1 7 

 

e. Menghitung Matrik Normalisasi 

Tabel 6 Matrik Normalisasi 

Kriteria TP JA K P 
∑ 

baris 

rata-

rata 

TP 0.14 0,11 0,5 0.14 0.29 0.07 

JA 0.43 0.33 0,5 0.43 1.19 0.30 

K 0.29 0.67 1.00 0.29 2.24 0.56 

P 0.14 0,11 0,5 0.14 0.29 0.07 

 

Nilai 0,14 diperoleh dari hasil 

pembagian antara nilai 1/7dan 

kolom seterusnya dilakukan dengan 

cara yang sama. 

Nilai 0,07 merupakan nilai rata-rata 

yang diperoleh dari hasil 

pembagian 0,29 dibagi jumlah 

kriteria yaitu 4.  

f. Menghitung Rasio Konsistensi 

Menghitung rasio konsistensi untuk 

mengetahui apakah penilaian 

perbandingan kriteria bersifat 

konsisten dengan cara: 

Kriteria Rating Nilai 

Tingkat 

pendidikan 

S2 

S3 

1 

2 

Jabatan 

Akademik 

Lektor 

Lektor Kepala 

Professor 

3 

4 

7 

Kesesuaian 
Akademik 

Tidak sesuai 
cukup sesuai 

sangat sesuai 

1 
3 

5 

Pengalaman  3 tahun 
3-6 tahun 

>6 tahun 

1 
2 

5 

Kriteria TP JA K P 

TP 1 1/3 ½ 1 

JA 3 1 ½ 3 

K 2 2 1 2 

P 1 1/3 ½ 1 
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1) Menentukan nilai eigen 

maksimum (λmaks). 

Λmaks diperoleh dengan 

menjumlahkan hasil perkalian 

jumlah kolom matrik pairwise 

comparison ke bentuk desimal 

dengan vector eigen 

normalisasi. 

Λmaks= (7*0,07) + (3*0,30) + 

(1*0,56) + (7*0,7) = 2,45 

2) Menghitung indeks konsistensi 

(CI) 

CI = (λmaks-n)/n-1 

           =  (2,45-4)/4-1 

           =  -0,52 

3) Rasio konsistensi =CI/RI, nilai 

RI untuk n = 4 adalah  pada 

daftar Indeks. Maka : 

 CR = CI/RI  

               -0,52/ 0,90 

            = -0,58  

Karena CR < 0,100 berarti 

preferensi pembobotan adalah 

konsisten. 

 

g. Matrik Sub Kriteria dan Hasil 

Perhitungan 

Untuk nilai matrik perbandingan 

berpasangan sub kriteria, saya 

asumsikan sama dengan matrik 

perbandingan berpasangan kriteria. 

Maka : 

 

 

Tabel 7 Matrik Sub Kriteria 

Tingkat Pendidikan 

sub kriteria 

TP 
S2 S3 

∑ 

baris 

rata-

rata 

S2 0.14 0,11 0.14 0.07 

S3 0.43 0.33 0.76 0.38 

 

Tabel 8 Matrik Sub Kriteria Jabatan 

Akademik 

sub 

kriteria 

JA Admin 

Non 

Admin 

∑ 

baris 

rata-

rata 

nonAdmin 0.14 0,11 0.14 0.07 

Admin 0.43 0.33 0.76 0.38 

 

Tabel  9 Matrik Sub Kriteria 

Kesesuaian 

sub 

kriteria 

K 

sgt 

sesuai 

ckp 

sesuai 

tdk 

sesuai 

∑ 

baris 

rata-

rata 

tidak 

sesuai 
0,14 0,11 0,5 0,75 0,25 

cukup 

sesuai 
0,43 0,33 0,5 1,26 0,42 

sangat 

sesuai 
0,29 0,67 1.00 1,96 0,65 

 

Tabel 10 Matrik Sub Kriteria 

Pengalaman 

sub 

kriteria P 

< 3 

tahun 

3 – 6 

tahun 

>6 

tahun 

∑ 

baris 

rata-

rata 

< 3 tahun 0,14 0,11 0,5 0,75 0,25 

3 – 6 tahun 0,43 0,33 0,5 1,26 0,42 

>6 
tahun 

0,29 0,67 1.00 1,96 0,65 
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Dari tabel-tabel di atas, data-data 

yang dimasukkan kemudian 

menentukan rangking dari alternatif 

dengan cara menghitung rata-rata 

setelah normalisasi (eigen vector) 

untuk tiap kriteria dan sub kriteria. 

 

Tabel 11 Tabel Nilai Calon Dosen 

 

 

 

Lalu data di atas diubah ke dalam 

nilai sub kriteria 

 

   Tabel 12 Tabel Nilai Vector 

KriteriaCalon Dosen 

 
TP 
0,07 

JA 
0,30 

K 
0,56 

P 
0,07 

Dosen 1 0.43 0.14 0,43 0,43 

Dosen 2 0.43 0.14 0,43 0,43 

Dosen 3 0.14 0.43 0,29 0,29 

 

   Tabel 13 Tabel Nilai Rangking 

 TP 
0,07 

JA 
0,30 

K 
0,56 

P 
0,07 

Hasil 

D

Dosen 
1 

0

0,30 

0

0,04 

0

0,24 

0

0,30 

0

0,88 

D

Dosen 

2 

0

0.30 

0

0,05 

0

0,24 

0

0,30 

0

0,89 

D

Dosen 

0

0,01 

0

0,15 

0

0,16 

0

0,02 

0

0,34 

3 

Nilai bobot diperoleh dari kondisi 

yang dimiliki oleh alternatif. 

Hasil diperoleh dari perkalian nilai 

vector kriteria dengan subkriteria. 

Dan setiap hasil perkalian kriteria 

dan subkriteria masing-masing 

kolom dijumlahkan.  

Contoh; 

Dosen 2 memiliki nilai : 

Tingkat Pendidikan = S3, maka 

akan diberikan bobot 2 (0,43) 

Jabatan Akademik = Lektor Kepala 

maka bobotnya 1(0,14) 

Kesesuaian = Sangat Sesuai, maka 

bobotnya 3(0,43) 

Pengalaman = 3-6 tahun, maka 

bobotnya (0,43) 

Maka, Hasil = (0,43*0,07) 

+(0,14*0,30)+(0,43*0,56)+ 

(0,43*0,07)= 0,89 

Dari hasil di atas Dosen 2 memiliki 

nilai paling tinggi sehingga layak 

menjadi Pembimbing Tesis 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pemodelan Sistem 

1. Use Case Diagram System 

Use case merupakan  

pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) dari sistem yang 

akandibuat. Use case 

digunakan untuk 

 TP 
0,07 

JA 
0,30 

K 
0,56 

P 
0,07 

Dosen 1 2 1 3 2 

Dosen 2 2 4 3 3 

Dosen 3 1 4 5 3 
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mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau 

lebih aktor dengan sistem 

informasi yang akan dibuat. 

(Rosa dan Salahudin, 2011). 

Berikut untuk use case 

diagram dari sistem yang 

akan dibuat: 

 

Gambar 2.Use Case Diagram 

2. Flowchart System 

Flowchart adalah bagan yang 

menunjukkan aliran data 

yang menjelaskan bagaimana 

jalannya suatu program. 

 

 

 

 

Flowchart Sistem 

Admin                       Sistem 

 

Gambar 3 Flowchart Sistem 

3. Desain Entity Relationship 

Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram 

(ERD) adalah alat pemodelan 

data utama dan akan 

membantu mengorganisasi 

data ke dalam suatu proyek 

ke dalam entitas-entitas dan 

menentukan hubungan antar 

entitas. Sehingga 

dimungkinkan dihasilkan 

struktur basis data yang baik 

sehingga data dapat disimpan 

dan diambil secara efisien 

(Simarmata dan Prayudi, 

Sistem 
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2006). Berikut ini adalah 

ERD SPK Pemilihan Dosen 

Pembimbing Tesis: 

 

Gambar 4. ERD SPK Penentuan 

Dosen Pembimbing Tesis 

 

4. Implementasi Program 

a) Halaman Login 

Pertama kali pengguna 

membuka aplikasi akan 

muncul form login. Pengguna 

diwajibkan untuk mengisi 

username dan password 

dengan benar untuk bias 

masuk kedalam aplikasi. Jika 

ada kesalahan maka aplikasi 

akan menampilkan jenis 

kesalahan tersebut. 

 

Gambar 5  Halaman 

Login 

b) Halaman Menu Utama 

Setelah pengguna berhasil 

login, maka akan masuk 

kehalaman utama. Pada 

kolom sebelah kiri terdapat 

menu navigasi yang 

berfungsi untuk masuk 

kehalaman yang lain 

diantaranya Data Dosen, 

Data Kriteria, Ubah 

Password, Sign Out, Nilai 

Kriteria, Nilai Dosen, Proses 

AHP, dan Cetak. 

 

Gambar 6 Halaman 

Utama 

c) Data Dosen 

Pada halaman ini akan 

ditampilkan Data Dosen 

yang ada di tabel alternatif 

di Database. Data yang 

akan ditampilkan adalah 

tabel data dosen. Untuk 
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menambah alternatif klik 

tambah data alternatif. 

 

Gambar 7 Halaman Data 

Dosen 

Setelah itu akan muncul 

form pengisisan  data dosen. 

Jika sudah selesai mengisi 

form klik simpan. Data 

yang telah diisi otomatis 

akan masuk di Database. 

 

Gambar 8 Form Update 

Data Alternatif 

d) Data Kriteria 

Pada halaman ini akan 

ditampilkan daftar kriteria 

yang ada di tabel criteria 

pada Database. Data yang 

akan ditampilkan adalah 

 

Gambar 9 Form Data 

Kriteria 

Untuk menambah data 

Kriteria klik tambah data 

kriteria. Maka akan muncul 

halaman Update Data 

Kriteria yang terdiri dari 

kode dan nama kriteria. 

Setelah selesai mengisi 

form klik simpan. 
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Gambar 10 Form Update 

Data Kriteria 

e) Nilai Kriteria 

Pada halaman ini akan 

ditampilkan nilai 

perbandingan berpasangan 

yang ada di tabel 

nilai_kriteria pada 

Database. Pengguna 

diwajibkan untuk mengisi 

nilai perbandingan 

berpasangan yang ada pada 

kolom nilai perbandingan. 

Skala nilai tersebut ada 1 

hingga 9. Setelah pengguna 

sudah mengisi nilai pada 

setiap baris tersebut lalu 

klik tombol cek konsistensi. 

Tombo l tersebut 

menghitung apakah nilai 

yang dimasukkan sudah 

konsisten atau belum. 

 

Gambar 11 Halaman Nilai 

Perbandingan Kriteria 

Setelah di klik cek 

konsistensi maka akan 

muncul pemberitahuan 

apakah nilai konsisten atau 

tidak. 

f) Nilai Dosen 

Pada halaman ini akan 

ditampilkan nilai 

perbandingan berpasangan 

per kriteria yang ada di 

tabel nilai_alternatif pada 

database. Pengguna 

memilih terlebih dahulu 

nilai perbandingan 

berpasangan per kriteria 

yang ada pada combo box 

kriteria. Setelah itu 

pengguna diwajibkan untuk 

mengisi nilai perbandingan 

berpasangan yang ada pada 

kolom nilai perbandingan. 

Skala nilai tersebut ada 1 

hingga 9, setelah pengguna 

sudah mengisi nilai pada 

setiap baris tersebut lalu 

klik tombol simpan. 
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Gambar 12  Halaman 

Nilai Perbandingan 

Alternatif 

g) Proses AHP 

Setelah klik proses AHP 

maka akan muncul Hasil 

Rekomendasi Dosen yang 

merupakan hasil proses dari 

input nilai criteria dan input 

nilai dosen. Dari tabel 

Eigen Kriteria dan Hasil 

Perangkingan akan terlihat 

dosen yang memiliki 

rangking teratas adalah 

dosen terpilih sebagai dosen 

pembimbing tesis. 

 

 

 

Gambar 13  Halaman 

Hasil Rekomendasi Dosen 

B. Kesimpulan 

1) Telah dibangun sistem 

pendukung keputusan 

penentuan dosen pembimbing 

tesis dengan menggunakan 

metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP) yang  mampu 

memberikan rekomendasi 

dosen pembimbing tesis yang 

pas sesuai kriteria yang 

diinginkan. 

2) Metode dapat 

diimplementasikan dengan 

baik pada aplikasi web dan 

dapat membantu proses 

pengambilan keputusan 

penentuan dosen pembimbing 
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tesis secara lebih akurat dan 

efisien. 
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